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ABSTRAK

Pernikahan sirri salah satu peristiwa yang banyak terjadi di seluruh daerah yang
ada di Indonesia, salah satunya Kelurahan Bukuan, Palaran, Samarinda, Penduduk
Bukuan masih ada yang melakukan pernikahan tanpa mencatatkannya di KUA
dan belum melegalkan pernikahan tersebut sehingga mempengaruhi pelaksanaan
waris.

Dari latar belakang masalah tersebut, penulis merumuskan masalah menjadi 2,
yaitu 1) apa akibat hukum pernikahan siri dalam pewarisan? 2) bagaimana
pelaksanaan waris dalam pernikahan sirri di Kelurahan Bukuan?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dengan pendekatan
studi kasus. teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data dianalisis secara deskritif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa akibat hukum dari pernikahan sirri
dalam pewarisan adalah mengubah hak-hak ahli waris dalam pewarisan dan
mempengaruhi pelaksanaan pembagian harta waris dalam keluarga hasil
penikahan siri di Kelurahan Bukuan, yaitu harta dibagikan secara merata sebelum
si pewaris meninggal atau harta dibagikan secara merata sesudah si pewaris
meninggal setelah menggunakan pembagian warisan hukum Islam atau tanpa
menggunakan pembagian waris hukum Islam terlebih dahulu.

Kata kunci: nikah sirri, waris, akibat hukum

ABSTRACT

Closed marriage is one of the many events that occur in all regions in
Indonesia.One of them is in Bukuan Village, Palaran, Samarinda.There are still
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residents of Bukuan who have a marriage without registering it in the KUA and
have not legalized the marriage, thus affecting the implementation of inheritance.

From the background of the problem, the writer formulates the problem into 2,
namely 1) what are the consequences of the law of marital marriage in
inheritance? 2) how is the implementation of inheritance in closed marriage in
Bukuan Village?

This research is a qualitative research conducted with a case study approach. Data
collection techniques are done by observation, interviews, and documentation.
Data were analyzed in a qualitative descriptive manner.

The results of this study indicate that the legal consequence of closed marriage in
inheritance is changing the rights of heirs in inheritance and influencing the
distribution of inheritance in a family as a result of closed marriage in Bukuan,
where assets are distributed equally before the heir dies or the property is
distributed in an equal manner. evenly distributed after the heir died after using
the distribution of Islamic legal inheritance or without using the division of
Islamic legal inheritance first.

Keywords: closed marriage, inheritance, legal consequences
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2Siti Aminah, “Hukum Nikah Di Bawah Tangan (Nikah Sirri)”, Jurnal Cendekia, 12.1 (Januari,
2014), 24

3 Eko Setiawan, "Fenomena Nikah Siri dalam Perspektif Sosiologi Hukum.", Justicia Islamica
Jurnal Kajian Hukum dan Sosial, 13.1 (2016), 141.
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